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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan tentang Pengaruh

Intensitas Cahaya dan Suhu Udara Terhadap keanekaragaman serangga tanah Di

Blok 5-6 Kawasan Taman Hutan Raya (TAHURA) Prof. Ir. Herman Johannes

Buraen, di simpulkan bahwa;

1.  Adanya perbedaan nilai variabel keanekaragaman spesies serangga dan
faktor abiotik (intensitas cahaya dan suhu udara) di Blok 5-6 Kawasan
Taman Hutan Raya (TAHURA) Prof. Ir. Herman Johannes Buraen karena
jumlah intensitas cahaya dan jumlah suhu udara yang di peroleh semakin
tinggi dengan demikian maka jumlah keanekaragaman spesies serangga
tanah yang di temukan semakin berkurang.

2. Peneliti menemukan 6 spesies yaitu;, Dholichoderus thoracicus smith ,
Gryllus mitratus, Gryllotalpa ovientalis, Oryctesrhinoceros L., Blaberus
giganteus, dan Dissosteira carolina.

3. Faktor abiotik (Intensitas cahaya dan suhu udara) sangat berpengaruh
tehadap keanekaragaman serangga tanah, dengan demikian maka
Hipotesisnya ; Ho di terima H1 tolak di dan adanya faktor lain yang
mempengaruhi keanekaragaman serangga tanah adalah faktor abiotik
lainnya yang belum di ketahui.

5.2 Saran
Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya dilakukan penelitian tentang semua

jenis serangga, dan faktor abiotik lainnya secara berkala berdasarkan perbedaan

44



musim dikarenakan untuk mengetahui keberadaan serangga tersebut dalam suatu

komunitas (TAHURA).
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